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Badan Pusat Statistik Provinsi Benghkulu

KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu ini dibuat sesuai
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan kegiatan pemerintahan yang lebih
berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, dipandang perlu adanya
pelaporan kinerja Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu untuk mengetahui kemampuan
unit-unit kerja dalam pencapaian visi, misi dan tujuan penyelenggaraan kegiatan dan
pekerjaan Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu.

Laporan Kinerja BPS Provinsi Bengkulu ini dimaksudkan untuk memberi
gambaran mengenai penyelenggaraan kegiatan pelaksanaan tugas yang diberikan
Pemerintah cq. Badan Pusat Statistik RI kepada Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu
dalam menyelenggarakan perstatistikan, melaksanakan koordinasi dan kerjasama serta
mengembangkan dan membina perstatistikan dengan instansi lain baik pemerintah maupun
swasta, sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Laporan kinerja ini juga sebagai masukan bagi pemerintah dalam mengevaluasi
kegiatan BPS Provinsi Bengkulu tahun anggaran 2014 dan sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas dan fungsi BPS Provinsi Bengkulu.

Kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam penyusunan sampai
penerbitan laporan ini, pimpinan BPS Provinsi Bengkulu mengucapkan terima kasih. Kritik

dan saran untuk perbaikan laporan ini dimasa datang, sangat kami hargai.

NIP. 19640726 198601 1 001
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, memberikan wewenang kepada Badan
Pusat Statistik (BPS) untuk menyelenggarakan kegiatan statistik dengan cara sensus, survei,
kompilasi produk administrasi, dan cara lain, serta mengumumkan hasilnya secara berkala atau
sewaktu-waktu dan terbuka kepada masyarakat baik instansi pemerintah, lembaga swasta,
lembaga swadaya masyarakat ataupun perorangan. Visi BPS Provinsi Provinsi Bengkulu adalah
Pelopor data satatistik terpercaya untuk semua. Pengejawantahan visi BPS Provinsi Bengkulu
tersebut dilakukan dengan melaksanakan Pembangunan Perstatistikan.

Pembangunan perstatistikan bertujuan untuk :

a. Meningkatkan ketersediaan informasi statistik yang berkualitas, lengkap, akurat, dan mutakhir
pada skala daerah dan nasional bagi para pengguna data dan stakeholder.

b. Mengkoordinasikan seluruh penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral dan statistik khusus.

c. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang statistik yang tepat guna dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang statistik serta terselenggaranya good governance.

Sasaran pembangunan perstatistikan yang ingin dicapai adalah:

a. Meningkatnya daya guna statistik;

b. Semakin terpenuhinya kebutuhan statistik wilayah kecil dan spesifik daerah;

c. Meningkatnya fungsi Sistem Statistik Nasional (SSN);

d. Semakin memadainya kuantitas dan kualitas sumber daya manusia; dan

e. Terwujudnya good governance

Guna mencapai tujuan dan sasaran dari pembangunan perstatistikan yang telah ditetapkan, maka

pada tahun 2014 BPS menetapkan tiga program utama, terdiri dari :

1. Dukungan Manajemen & Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya (DMPTTL)
2. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur (PSPA) ; dan

3. Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik (PPIS

Penyelenggaraan program-program tersebut dibiayai Pemerintah Republik Indonesia melalui
APBN vyang dituangkan kedalam Bagian Anggaran 54 DIPA Tahun 2014, dengan nilai
sebesar : Rp. 16.592.284.000,- dan realisasi penggunaan mencapai Rp 14.900.112.142,-
(89,80 %).
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Kendala yang dihadapi didalam melaksanakan program-program BPS mengakibatkan
keterlambatan atau tidak selesainya pelaksanaan kegiatan teknis dan anggaran, secara umum
disebabkan oleh :

A. Teknis

- Mutu sumber daya manusia, khususnya petugas lapangan, masih lemah dan belum
memadai, disamping kesulitan mencari tenaga non-organik BPS sebagai mitra statistik,

- Sarana komunikasi dan transportasi yang belum memadai, khususnya di daerah dengan
kondisi geografis yang sulit.

- Responsibilitas masyarakat terhadap kegiatan pengumpulan data relatif masih rendah,
khususnya dari kalangan dunia usaha.

- Jumlah dan sebaran sampel masih terkendala dengan keterbatasan dana pemerintah, namun
kebutuhan dari banyak kalangan pemerhati dan pengguna data semakin menginginkan
cakupan sampel yang luas (small area statistics).

- Data yang diperlukan untuk penyusunan Statistik Daerah bersumber dari publikasi BDA,
sehingga ada ketergantungan dengan hasil BDA data sekunder dari instansi cenderung tidak
tersedia (kosong) dan tidak konsisten

- Waktu antara kegiatan statistik dengan kebutuhan data semakin pendek

B. Anggaran

- Kebutuhan anggaran untuk berbagai kegiatan BPS Provinsi/Kab/Kota tidak sepenuhnya
tercukupi.

- Pemanfaatan anggaran yang harus semakin efektif dan efisien, dengan mengelola anggaran
yang tertib, bersih, dan bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN).

- Peraturan mengenai keuangan yang selalu berubah-ubah bahkan di tengah tahun anggaran.

Berbagai upaya dilakukan BPS Provinsi Bengkulu untuk mengatasi kendala tersebut dengan
menyesuaikan keadaan dan situasi daerah setempat.

Hasil evaluasi atas pelaksanaan fungsi dan tugas BPS Provinsi Bengkulu sesuai dengan visi-nya,
menyimpulkan bahwa secara umum pencapaian kinerja dan akuntabilitas BPS Provinsi Bengkulu
menunjukkan tingkat keberhasilan yang sangat nyata (significant results). Simpulan ini tercermin
dari angka rata-rata pencapaian kinerja sasaran sebesar 101,83 persen. Tingkat pencapaian kinerja
tersebut memberi arti bahwa pelaksanaan kegiatan yang dilakukan BPS Provinsi Bengkulu telah
sesuai program, kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana strategis dan
sekaligus telah mampu memenuhi Misi BPS Provinsi Bengkulu
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Tujuan & Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1) ) 3)
3.1 Meningkatnya kualitas Persentase hasil pengolahan data yang 100 %
pengolahan data dan dikirim ke BPS Pusat tepat waktu
Informasi statistik
Jumlah Petugas fungsional pranata komputer -
dengan Klasifikasi tingkat ahli
3.2 Meningkatnya kualitas Banyaknya tayangan secara langsung Berita
komunikasi BPS Pusat Resmi Statistik data nasional oleh BPS 15
dengan BPS Daerah Provinsi
Banyaknya penggunaan Video Conference 5
untuk rapat teknis dengan BPS Pusat
Tujuan 1V: Peningkatan . - .
i Persentase pegawai berpendidikan minimal 50 %
Kapasitas SDM dan Penataan Diploma IV atau Strata 1
Kelembagaan
4.1 Memperbaiki sumber daya Persentase pegawai yang sudah pernah 100 %
manusia mengikuti diklat prajabatan
Persentase pejabat yang sudah pernah 100 %
mengikuti diklat kepemimpinan sesuai
dengan eselon
Jumlah pegawai yang memangku jabatan 2
fungsional tertentu
Persentase pegawai yang telah mengikuti 90 %
pendidikan dan pelatihan teknis dan
fungsional
4.2 Meningkatkan pengawasan | Persentase BPS Kabupaten Kota yang 100 %
dan akuntabilitas kinerja menyusun Renstra, RKT, Lakip, dan PK
aparatur BPS
Penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja BPS 60
oleh Inspektorat Utama
Laporan monitoring pengadaan barang dan 12
jasa
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2014 23




Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu

BAB lI
AKUNTABILITAS KINERJA

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik dan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik memberi amanat kepada BPS
untuk menyelenggarakan statistik dasar dan mengumumkan hasilnya secara teratur dan transparan
kepada masyarakat. Keputusan Presiden Nomor 166 Tahun 2000, menetapkan BPS sebagai salah
satu Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) yang menjalankan kewenangan di bidang
statistik dasar baik di pusat maupun di daerah-daerah.

Akuntabilitas kinerja BPS Provinsi Bengkulu merupakan perwujudan kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi BPS dalam mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan melalui media pertanggungjawaban secara periodik selama satu
tahun. Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPS dilakukan sesuai dengan rencana strategis seperti

tertulis pada Bab 1.

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Tujuan 1. Meningkatkan Ketersediaan Data dan Informasi Statistik Yang Berkualitas
Tujuan utama yang ingin dicapai BPS Provinsi Bengkulu adalah tersedianya data dan
informasi statistik yang berkualitas, pada tahun ini target tersebut tercapai 120 %.
Keinginan pemerintah dan masyarakat terhadap data berkualitas, mendorong BPS Provinsi
Bengkulu harus mampu menyajikan data dan informasi statistik yang dapat dipercaya. Kualitas
data sangat dipengaruhi kelengkapan data dan jumlah sampel yang mewakili, pemasukan
dokumen/response rate merupakan indikator dari kualitas data yang dihasilkan. Pemasukan
dokumen dari kegiatan survei BPS Provinsi Bengkulu pada tahun 2014 sebesar 100 %, besaran ini
menunjukan kinerja BPS Provinsi Bengkulu dalam penyediaan data dan informasi statistik yang

berkualitas.

Sasaran 1.1

Tersedianya data dan informasi statistik ekonomi yang lengkap, akurat dan tepat waktu
Tingkat pencapaian Sasaran 1.1 dapat tercapai 120 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 1.1 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan jumlah judul publikasi statistik ekonomi yang disajikan
mencapai 26 judul publikasi. Sehingga sasaran penyediaan data informasi statistik ekonomi yang
lengkap dan akurat serta tepat waktu dapat dicapai pada tingkatan 144,4 persen.
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Masalah / kendala yang dihadapi

1. Sering kali data yang dikumpulkan dari lapangan masih tidak konsisten antara satu
pertanyaan dengan pertanyaan lainnya. Ataupun data yang dikumpulkan masih sering
terdapat salah dalam pengisian. Hal ini dapat menimbulkan masalah pada saat estimasi
data aggregat. Bisa menjadi overestimate ataupun underestimate yang terlalu ekstrim.

2. Responden SHK yang dinamis dalam pasar tradisional yang berarti pedagang pasar sering
berganti orang maupun berganti barang yang dijualnya. Terbatasnya jumlah Responden
Pedagang Besar. Survei Lembaga Keuangan KOPERASI belum menyelenggarakan RAT
sesuai jadwal, sehingga laporan keuangannya tidak dapat diperoleh.

3. Komoditas sampel ubinan tidak tersedia pada BS Terpilih, laporan dari Dinas terkait
sering tidak sesuai jadwal, laporan dari Dinas terkait sering tidak sesuai jadwal, isian data
dari Sampel Perusahaan Perkebunan tidak lengkap kebanyak perusahaan di daerah tidak
berwenang mengeluarkan data keuangan & penggunaan bahan penunjang produksi,
banyak perusahan Perikanan/ kelompok nelayan tidak ada pencacatan yang baik.

4. Lambatnya pemasukan dokumen survei industri dari perusahaan / responden, Kualitas
isian masih lemah karena pemahaman responden terhadap data masih rendah dan Kualitas
hasil pencacahan masih rendah dan ada beberapa isianmasih sering kosong.

5. Survei Statistik Pertambangan, Energi dan Konstruksi kualitas isian kurang lengkap,
masih kurang lengkapnya data dari dinas Instansi terkait, perusahaan susah ditemukan dan
terkadang alamat yang tercatat dalam master perusahaan tidak sesuai dengan keadaan
sebenarnya dan perusahaan/ pemilik perusahaan memberikan data keadaan perusahaan
yang sebenarnya terutama nilai proyek, penggunaan material dan keuangan perusahaan.

6. Penumpukan survei pada jadwal yang hampir berdekatan. Sebenarnya ada perubahan
target survei SKSSK dan survei perubahan inventory menjadi 50 responden masing-
masnig survei, sedangkan rendahnya respon rate responden dikarenakan masih rendahnya
perusahaan yang membuat laporan rutin perihal penguasaan aset (penambahan dan
pengurangan) beserta nilai stok pada setiap triwulannya.

7. Ketersediaan data yang terbatas dan institusi pemerintah serta format kuesioner yang tidak
sepenuhnya mengcover Kketersediaan data diinstitusi pemerintah selain itu masih
rendahnya perusahaan swasta yang memilki pembukuan administrasi yang rapi.

8. Data yang diperlukan untuk penyusunan Statistik Daerah bersumber dari publikasi BDA,
sehingga ada ketergantungan dengan hasil BDA data sekunder dari instansi cenderung
tidak tersedia (kosong) dan tidak konsisten.
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Strategi untuk mengatasi masalah/kendala

1.

Mengatasi tidak konsistennya data lapangan dilakukan melalui kunjungan ulang dan
memperbaiki isian dokumen. Pengawas lapangan harus cermat agar kesalahan pengisian
oleh pencacah dapat segera diperbaiki di lapangan.

Lebih berfokus pada komoditas yang dipantau perkembangan harganya. Dan menyusun
direktori responden SHK, untuk memantau penggantian responden yang terjadi dalam
pasar tradisional. Pedagang grosir di tingkat Kabupaten menjadi pilihan. Dan
mendistribusikan alokasi sampel ke seluruh Kab/Kota mendekati beban kerja yang
seimbang. Mengganti sampel dan mencari KOPERASI lain secara purposive, meskipun
sangat terbatas yang memiliki Laporan Keuangan dan untuk beberapa koperasi ditunggu
RAT nya, sehingga ada resiko keterlambatan.

Mengusulkan pergantian BS atau penambahan BS yang terdapat komoditi sampel,
meningkat koordinasi dengan Dinas terkait supaya laporan sesuai jadwal yang ditetapkan,
memberi arahan kepada petugas harus lebih menjelaskan maksud dan tujuan dari survei
supaya pihak pihak perusahaan paham akan kegunaan data sebagai bahan penentu
kebijakan yang akan diambil oleh pemerintah, petugas harus bisa memberitahu akan
penting pencacatan agar bisa akuntabel & transparan.

Adanya upaya pendekatan dengan perusahaan / responden agar pemasukan dokumen tepat
waktu terus mengingatkan agar peran pemeriksa dan pengawasan di kab/kota harus
berjalan dan pengawasan harus maksimal serta meningkatkan pengawasan dari Provinsi.
Perlu probing yang lebih detail dari petugas, melengkapi data dari Dinas Instansi terkait,
asosiasi, pengusaha & internet, diadakan pendekatan secara personal dengan perusahaan
dan pemilik perusahaan serta asosiasi perusahaan untuk memperoleh informasi tentang
keberadaan perusahaan, petugas lapangan harus dapat menjelaskan dan memberikan
pemahaman kepada pemilik perusahaan, tentang maksud dan tujuan dari survei yang
dilakukan oleh BPS terkhusus survei Statistik PEK sebagai acuan pemerintah dalam
mengambil kebijakan.

Mengidentifikasi dan membuat direktori perusahaan yang memiliki pembukuan
administrasi yang lebih baik serta mengembangkan pendekatan-pendekatan untuk
menghitung nilai stok.

Menjalin komunikasi dengan instasi terkait dan merencanakan membuat kerjasama yang

saling menguntungkan kedua belah pihak yang berkaitan dengan data.
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8. Jadwal rilis setelah rilis BDA, memisahkan sampel STK dari sampel sakernas dan harus

ada MOU dengan setiap instansi yang menjadi narasumber BDA untuk ketersediaan dan

konsistensi data

Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator kinerjanya.

- Realisasi Persentase Pencapaian
Indikator Kinerja forfjt 82%'152 ! Ket.

2014 2013 2012 2011
Persentase konsumen yang merasa 80% | 9657% | 120% | 100% | 100% | 100 %
puas dengan kelengkapan data
statistik ekonomi makro
Persentase konsumen yang merasa 80 % 100 % 120% | 100% | 100% | 100 %
puas dengan akurasi data statistik
ekonomi makro
Persentase publikasi statistik 100% | 100 % 100% 125% | 125% | 100 %
ekonomi makro yang rilis sesuai
jadwal
Jumlah judul publikasi Statistik 18 26 14444 | 92,85 | 100 % | 100 %
Ekonomi % %

Sasaran 1.2

Tersedianya data dan informasi statistik sosial dan kesejahteraan rakyat yang lengkap,

akurat dan tepat waktu

Tingkat pencapaian Sasaran 1.2 dapat tercapai 100 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 1.2 sesuai

dengan target yang ditunjukkan dengan jumlah judul publikasi statistik sosial yang disajikan

mencapai 4 judul publikasi. Sehingga sasaran penyediaan data informasi statistik sosial dan

kesejahteraan rakyat yang lengkap dan akurat serta tepat waktu dapat dicapai pada tingkatan

133,3 persen.
Masalah / kendala yang dihadapi

1. Untuk response rate kegiatan statistik rumah tangga hanya mencapai 95 %. Dikarenakan

responden ada yang bosan karena selalu menjadi sampel dalam 4 triwulan. Responden

Sakernas Triwulanan dan Tahunan yang non respon masih tinggi. Untuk Kegiatan

Susenas, pemasukan dokumen dari petugas pencacah masih terlambat. Hal ini dapat

menimbulkan masalah pada saat estimasi data aggregat. Bisa menjadi overestimate

ataupun underestimate yang terlalu ekstrim.
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2. Responden Survei Upah dan Survei Struktur Upah adalah perusahaan, dimana perusahaan
lama merespon dalam pengisian kuesioner

3. Pengumpulan data statistik lingkungan hidup, SLHI, IPB dan SDLP, tidak adanya data
yang lengkap di SKPD

4. Dokumen Susenas Modul Konsumsi dalam bentuk portrait menyulitkan percetakan dan
akan berpengaruh pada kualitas data yang dihasilkan.

5. Dokumen Modul Susenas terlalu banyak membuat waktu pencacahan menjadi lama
sehingga responden bisa bosan.

Strategi untuk mengatasi masalah/kendala

1. Dengan memberikan pengertian kepada responden bahwa mereka akan menjadi sampel
setiap triwulan. Mengintensifkan komunikasi antara pencacah dengan responden (media
SMS). Mengintensifkan pengawasan listing rumah tangga. Hal ini juga merupakan salah
satu tugas pengawas bahwa pengawas lapangan selain cermat, harus bisa
mengkomunikasikan kepada responden apabila pencacah sudah tidak mampu lagi .
Membuat daftar jaga untuk mengontrol pemasukan dokumen dari pencacah / memberi
peringatan dini serta mengintensifkan komunikasi antara pengawas dengan pencacah
sehingga dokumen pancacahan dapat diselesaikan tepat waktu.

2. Penyampaian dokumen ke perusahaan dilakukan lebih awal, mengintensifkan kunjungan
ke perusahaan serta membangun jaringan komuniskasi dengan pihak manajemen
perusahaan.

3. Dalam hal pengumpulan data statistik lingkungan hidup yang kurang tersedia di SKPD
dengan mengupayakan mencari / mendapatkan informasi dari institusi lain.

Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator Kinerjanya.
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o Persentase Pencapaian
Target | Realisasi

Indikator Kinerja Ket.
2014 1 2014 o014 T 2013 | 2012 | 2011

Persentase konsumen yang merasa 80% | 95,80% | 119,76 | 100% | 100% | 100%
puas dengan kelengkapan data %
statistik sosial dan kesejahteraan

rakyat

Persentase konsumen yang merasa 80 % 100 % 120 % B% | 5% 95 %
puas dengan akurasi data statistik
sosial dan kesejahteraan rakyat

Persentase publikasi statistik sosial | 100% | 100 % 100% 80% | 260% | 100%
dan kesejahteraan rakyat yang rilis
sesuai jadwal

Jumlah judul publikasi Statistik 3 4 133,3%
Sosial dan Kesejahteraan Rakyat

Sasaran 1.3

Meningkatkan Metodologi Sensus dan Survei serta pemasukan data

Tingkat pencapaian Sasaran 1.3 dapat tercapai 100 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 1.3 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan pemasukan dokumen/response rate dari kegiatan survei
statistik. Sehingga sasaran Meningkatkan Metodologi Sensus dan Survei serta pemasukan data
dan Persentase konsumen yang merasa puas terhadap cakupan data dapat dicapai pada tingkatan
120 persen.

Masalah / kendala yang dihadapi

1. Cepatnya perubahan wilayah administrasi desa yang memecah blok sensus dengan batas
blok sensus yang tidak jelas sehingga mengakibatkan kesalahan batas wilayah
pencacahan.

2. Terjadi konflik batas wilayah yang belum diselesaikan Menteri Dalam Negeri ( batas
wilayah Kabupaten Bengkulu Utara dan Kabupaten Lebong) sehingga menyulitkan dalam
menentukan batas wilayah pencacahan.

Strategi untuk mengatasi masalah/kendala
1. Pengawasan agar lebih dioptimalkan.
2. Dibuat batas imaginer dan kesepakatan petugas di dua kabupaten Bengkulu Utara dan

kabupaten Lebong.
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Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator kinerjanya.

o Persentase Pencapaian
Target | Realisasi

Ket.
2014 | 2014 2014 | 2013 | 2012 | 2011

Indikator Kinerja

Persentase peta wilayah 100 % 9% | 98,75%
administrasi dan blok sensus yang
mutakhir

Persentase konsumen yang merasa 80% | 98,45% | 120%
puas terhadap cakupan data

Persentase pemasukan 100% | 100 % 100%
dokumen/response rate dari
kegiatan survei statistik

Tujuan 2. Meningkatkan Pelayanan Prima dalam Rangka Mewujudkan SSN yang Andal,
Efektif dan Efisien

Tujuan utama yang ingin dicapai BPS Provinsi Bengkulu adalah pelayanan prima
dalam rangka mewujudkan SSN yang andal, efektif dan efisien, pada tahun ini target tersebut
tercapai 119,46 %.
Keinginan pemerintah dan masyarakat terhadap data berkualitas, mendorong BPS Provinsi
Bengkulu tidak hanya menyajikan data dan informasi statistik yang dapat dipercaya tetapi juga
memberikan pelayanan prima dalam memenuhi kebutuhan pengguna data. Persentase konsumen
yang merasa puas dengan layanan data BPS Provinsi Bengkulu pada tahun 2014 sebesar 119,46

%, besaran ini menunjukan kinerja BPS dalam melayani pengguna data.

Sasaran 2.1

Meningkatkan dan mengembangkan analisis statistik

Tingkat pencapaian Sasaran 2.1 dapat tercapai 120 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 2.1 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan Jumlah judul publikasi statistik yang mempunyai
ISSN/ISBN yang disajikan mencapai 12 judul publikasi. Sehingga sasaran Meningkatkan dan

mengembangkan analisis statistik dapat dicapai pada tingkatan 120 persen.
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Masalah / kendala yang dihadapi
1. Konsumen data sering kali meminta data tertentu hingga tingkat Kecamatan bahkan Desa.
Sedangkan BPS belum melakukan pengumpulan data hingga level tersebut. Hal ini bisa

mengurangi tingkat kepuasan konsumen data BPS terhadap cakupan data.

Strategi untuk mengatasi masalah/kendala
1. Melakukan kerjasama dengan pihak tertentu mengenai data yang cakupannya belum ada
di BPS. Bisa juga dengan meningkatkan komunikasi yang baik kepada pengguna data.
Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator Kinerjanya.

I Persentase Pencapaian
Target | Realisasi

Ket.
2014 12014 T on14 [ 2013 | 2012 | 2011

Indikator Kinerja

Jumlah judul publikasi statistik yang 10 12 120 %
mempunyai ISSN/ISBN

Jumlah fungsional statistisi dengan 8 2 25 %
kualifikasi tingkat ahli

Sasaran 2.2
Meningkatkan efektifitas dan efisiensi diseminasi data dan informasi statistik
Tingkat pencapaian Sasaran 2.2 dapat tercapai 100 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 2.2 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan jumlah instansi pemerintah dan lembaga lainnya yang
menerima publikasi BPS Provinsi Bengkulu mencapai 47. Sehingga sasaran meningkatkan
efektifitas dan efisiensi diseminasi data dan informasi statistik dapat dicapai pada tingkatan
104,44 persen.
Masalah / kendala yang dihadapi
1. Ketika memberikan publikasi kepada instansi pemerintah ataupun lembaga lainnya,
mereka meminta hasil publikasi lebih dari 1 (satu). Sedangkan jumlah buku publikasi yang
dicetak terbatas.
2. Tidak tersedianya anggaran pencetakan Daerah Dalam Angka di DIPA, sedangkan DDA
merupakan publikasi yg wajib ada setiap tahun.
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Strategi untuk mengatasi masalah/kendala
1. Memberikan penjelasan kepada instansi pemerintah ataupun lembaga lainnya bahwa
publikasi tidak hanya bisa didapatkan dalam bentuk buku. Tapi bisa juga dalam bentuk
softcopy. Sehingga BPS Provinsi Bengkulu bisa memenuhi keinginan konsumen data
tersebut.
2. Untuk Daerah Dalam Angka diupayakan dalam bentuk soft copy.
Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator Kinerjanya.

Reali Persentase Pencapaian Ket
sasi
2014 2014 2013 2012 2011

Target

Indikator Kinerja 2014

Jumlah pengunjung eksternal yang 13.000 | 20.050 | 120 % 125,36 | 3.041% | 100
mengakses data dan informasi % %
statistik melalui website BPS

Jumlah pengunjung berulang yang 15 69 120% | 96,22 % | 100 % 100
menggunakan data BPS %
Jumlah instansi pemerintah dan 45 47 104,44 | 78,05% | 113,41 100
lembaga dalam dan luar negeri yang % % %

menerima publikasi BPS

Sasaran 2.3
Meningkatkan hubungan dengan pengguna data
Tingkat pencapaian Sasaran 2.3 dapat tercapai 120 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 2.3 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan Jumlah pengunjung yang datang ke Pelayanan Statistik
Terpadu mencapai 991. Sehingga sasaran meningkatkan hubungan dengan pengguna data dapat
dicapai pada tingkatan 120 persen.
Masalah / kendala yang dihadapi
1. Ketika pengguna data yang datang ke pelayanan Statistik terpadu berharap tidak
dikenakan biaya untuk mendapatkan publikasi (PNBP 0 rupiah)
2. Pengguna data berharap di BPS Provinsi disediakan layanan untuk poto copy, sehingga
pengguna data tidak harus poto copy di luar dan menghemat waktu.
Strategi untuk mengatasi masalah/kendala
1. Memberikan penjelasan kepada pengguna data tentang aturan PNBP
2. Untuk layanan poto copy bagi pengguna data BPS diharapkan diberikan layanan poto copy
yang lebih cepat.
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Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator kinerjanya.

o Persentase Pencapaian
Target | Realisasi

Ket.
2014 2014 o014 | 2013 | 2012 | 2011

Indikator Kinerja

Persentase konsumen data yang 70% | 98,84% | 120 %
merasa terpenuhi kebutuhan

datanya

Banyaknya kunjungan tamu dari 150 427 120%

dalam dan luar negeri ke BPS

Jumlah pengunjung yang datang ke 600 991 120%
Pelayanan Statistik Terpadu

Tujuan 3. Penguatan Teknologi Informasi dan Komunikasi serta Sarana Kerja

Tujuan utama yang ingin dicapai BPS Provinsi Bengkulu adalah penguatan teknologi
informasi dan komunikasi serta sarana kerja, pada tahun ini target tersebut tercapai 100 %.
Keinginan pemerintah dan masyarakat terhadap data berkualitas, juga mendorong BPS Provinsi
Bengkulu melakukan penguatan teknologi informasi dan komunikasi serta tenaga kerja agar bisa
menghasilkan data dan informasi statistik yang dapat dipercaya dan berkualitas. Jumlah satker
BPS Kabupaten/Kota yang mempunyai situs web yang terhubung secara online di Provinsi
Bengkulu pada tahun 2014 sebanyak 10 satker (100 %), besaran ini menunjukan Kinerja BPS

dalam menyediakan data yang berkualitas.

Sasaran 3.1
Meningkatnya kualitas pengolahan data dan informasi statistik
Tingkat pencapaian Sasaran 3.1 dapat tercapai 100 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 3.1 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan persentase hasil pengolahan data yang dikirim ke BPS
Pusat tepat waktu mencapai 100%. Sehingga sasaran meningkatnya kualitas pengolahan data dan
informasi statistik dapat dicapai pada tingkatan 100 persen.
Masalah / kendala yang dihadapi
1. Dalam pengolahan, masalah yang sering dihadapi adalah dokumen yang dibutuhkan untuk
diolah masuk ke pusat pengolahan secara bersamaan pada akhir pencacahan. Bahkan ada
juga dokumen yang terlambat. Sedangkan deadline pengolahan tidak bisa mundur.
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1 Aplikasi program yang tidak terintegrasi sehingga menyulitkan dalam back up data.
2 Aplikasi program sering tidak mengakomodir pelaporan.
Strategi untuk mengatasi masalah/kendala
1. Menetapkan strategi ban berjalan dalam pencacahan. Sehingga dokumen yang siap olah
bisa langsung masuk ke pusat ke pengolahan. Selain itu pengawasan lapangan harus lebih
diperketat.
2. Melakukan backup secara rutin.
3. Pelaporan dibuat secara manual.
Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator Kinerjanya.

Target | Realisasi | Persentase Pencapaian

Indikator Kinerja
2014 2014 [ 2014 | 2013 | 2012

Ket.

Persentase hasil pengolahan data yang 100 % 100 % 100% | 100 % | 100%
dikirim ke BPS Pusat tepat waktu

Jumlah Petugas fungsional pranata - - - - -
komputer dengan Klasifikasi tingkat ahli

Sasaran 3.2
Meningkatnya kualitas komunikasi BPS Pusat dengan BPS Daerah
Tingkat pencapaian Sasaran 3.2 dapat tercapai 100 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 3.2 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan banyaknya penggunaan video conference untuk rapat
teknis dengan BPS Pusat mencapai 12 kali. Sehingga sasaran meningkatkan hubungan dengan
pengguna data dapat dicapai pada tingkatan 240 persen.
Masalah / kendala yang dihadapi

1. Masalah yang dihadapi ketika penggunaan video conference adalah listrik yang tiba-tiba

mati pada saat rapat teknis dengan BPS RI sedang berlangsung.

2. Jaringan internet yang masih lambat sehingga koneksi sering terputus-putus.

Strategi untuk mengatasi masalah/kendala
1. Dengan menggunakan genset walaupun ada jeda waktu beberapa saat untuk
menghidupkan mesin genset.

2. Adanya tambahan kuota internet sehingga tidak ada koneksi yang putus.
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Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator Kinerjanya.

Target | Realisasi | Persentase Pencapaian

Ket.
2014 2014 [ 9014 | 2013 | 2012

Indikator Kinerja

Banyaknya tayangan secara langsung Berita 15 18 120% | 120% | 320 %
Resmi Statistik data nasional oleh BPS

Provinsi

Banyaknya penggunaan Video Conference 5 18 120% | 240% | 320 %

untuk rapat teknis dengan BPS Pusat

Tujuan 4. Peningkatan Kapasitas SDM dan Penataan Kelembagaan

Tujuan utama yang ingin dicapai BPS Provinsi Bengkulu adalah peningkatan kapasitas
SDM dan penataan kelembagaan, pada tahun ini target tersebut tercapai 100 %.
Dalam rangka memenuhi keinginan pemerintah dan masyarakat terhadap data berkualitas, maka
BPS Provinsi Bengkulu juga melakukan peningkatan kapasitas SDM dan penataan kelembagaan
sebagai salah satu faktor pendukung. Persentase pegawai yang sudah pernah mengikuti diklat
prajabatan  sebesar 100 %, besaran ini menunjukan kinerja BPS dalam usaha penataan
kelembagaan.

Sasaran 4.1
Memperbaiki sumber daya manusia
Tingkat pencapaian Sasaran 4.1 dapat tercapai 105,25 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 4.1 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan persentase pejabat yang sudah pernah mengikuti diklat
kepemimpinan sesuai dengan eselon mencapai 94,73 %. Sehingga sasaran Memperbaiki sumber
daya manusia dapat dicapai pada tingkatan 105,25 persen.
Masalah / kendala yang dihadapi

1. Untuk jabatan fungsional tertentu hanya terealisasi pada bagian Tata Usaha, sedangkan

staf pada bidang-bidang teknis semuanya masuk ke dalam jabatan fungsional umum.

Strategi untuk mengatasi masalah/kendala
1. Mendorong staf pada bagian Tata Usaha untuk melanjutkan kuliah sehingga di bagian Tata
Usaha ada lulusan S1 yang bisa ditempatkan sebagai pejabat fungsional tertentu.
Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator Kinerjanya.
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Real Persentase Pencapaian
Indikator Kinerja T;gf:t sasi P Ket.
2014 2014 2013 2012

Persentase pegawai yang sudah pernah | 100% | 100 % 100 % 100 % 100 %
mengikuti diklat prajabatan

Persentase pejabat yang sudah pernah 100% | 100 % 100 % 105,25% | 110 %
mengikuti diklat kepemimpinan sesuai
dengan eselon

Jumlah pegawai yang memangku 2 - 0% 100 % 20 %
jabatan fungsional tertentu

Persentase pegawai yang telah 90 % 90 % 100 % - -
mengikuti pendidikan dan pelatihan
teknis dan fungsional

Sasaran 4.2
Meningkatkan pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS
Tingkat pencapaian Sasaran 4.2 dapat tercapai 100 %. Hal ini berarti bahwa sasaran 4.2 sesuai
dengan target yang ditunjukkan dengan persentase BPS Kabupaten/Kota yang menyusun Renstra,
RKT, Lakip, dan PK mencapai 100 persen. Sehingga sasaran meningkatkan pengawasan dan
akuntabilitas kinerja aparatur BPS dapat dicapai pada tingkatan 100 persen.
Masalah / kendala yang dihadapi
1. Tidak adanya pelatihan ataupun petunjuk penyusunan Renstra, RKT, Lakip dan PK.
Walaupun sudah ada format baku penyusunan, tetapi sering kali cara pengisian format
yang ditentukan masih salah. Apalagi bila ada pergantian pegawai yang biasanya
mengerjakan penyusunan renstra, RKT, Lakip dan PK.
Strategi untuk mengatasi masalah/kendala
1. Mencari informasi dari internet mengenai cara penyusunan renstra, RKT, Lakip dan PK.
Sehingga mempunyai pedoman yang benar mengenai cara penyusunannya. Selain itu
dengan terus berkomunikasi dengan BPS RI dan BPS Provinsi lainnya apabila ada kendala

dalam penyusunan renstra, RKT, Lakip dan PK

Untuk mengevaluasi capaian sasaran, tabel berikut ini menyajikan capaian dimaksud dengan

indikator Kinerjanya.
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Reali Persentase Pencapaian Ket
Indikator Kinerja T;gf:t sasi P
2014 2014 2013 2012
Persentase BPS Kabupaten Kota yang 100% | 100% | 100 % 100 % 100 %
menyusun Renstra, RKT, Lakip, dan
PK
Penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja 60 36,82 | 61,37 % | 101,43% | 110,36 %
BPS oleh Inspektorat Utama
Laporan monitoring pengadaan barang 12 12 100 % 100 %
dan jasa
1. BAGIAN TATA USAHA

BPS Kabupaten/Kota diwajibkan menyusun Lakin, PK , dan RKT masing-masing
dengan berpedoman kepada Renstra yang telah diterbitkan BPS RI. Lakin, PK, dan
RKT harus memperhatikan keterkaitan diantaranya sesuai dengan pedoman
penyusunan. Hingga saat ini seluruh satker BPS Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu
telah membuat Lakin, PK dan RKT.

Dalam rangka mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas laporan
keuangan BPS, maka seluruh satuan kerja BPS Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu
secara bersama-sama dengan BPS Provinsi Bengkulu terus memperbaiki administrasi
Barang Milik Negara dan administrasi keuangan. Sehingga saat ini seluruh satker BPS
se-Provinsi Bengkulu telah membuat laporan keuangan 2014 dan melaporkan ke BPS

RI, KPPN dan KPKNL.

BIDANG IPDS

BPS Kabupaten/Kota diwajibkan untuk selalu mengupdate muatan dan peta
wilayah administrasi hingga satuan wilayah administrasi terkecil. Peta blok sensus yang
tidak sesuai lagi dengan kondisi lapangan pada saat pembentukan blok sensus harus
diperbaiki karena akan selalu digunakan pada setiap kegiatan sensus dan survey BPS.
Pemutakhiran juga dilakukan secara online pada website mfdonline.bps.go.id sehingga
data mengenai jumlah, nama dan muatan wilayah administrasi hingga unit terkecil
dapat selalu dipantau. Hingga saat ini seluruh BPS Kabupaten/Kota telah melakukan
pemutakhiran Master File Desa dan Master Blok Sensus yang dilakukan per semester.

Kegiatan rutin pengolahan data yang dilakukan BPS adalah pengolahan Susenas

dan Sakernas. Untuk tahun 2014 juga termasuk pengolahan Survei Pendapatan Petani
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dan Subsektor Sensus Pertanian 2013. Hingga saat ini BPS Prrovinsi Bengkulu telah

menyelesaikan semua kegiatan pengolahan di Tahun 2014.

3. BIDANG STATISTIK SOSIAL

Sakernas 2014 merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan Bidang Statistik Sosial.
Pada tahun 2014, Sakernas dilaksanakan secara triwulanan dan Sakernas besar yang
dilaksanakan di selurunh Kabupaten/Kota se-Provinsi Bengkulu. Untuk tahun 2014,
seluruh BPS Kabupaten/Kota telah menyelesaikan seluruh kegiatan Sakernas 2014
dengan capaian sebesar 95 persen. 5 persen rumah tangga yang tidak tercapai
dikarenakan non respon.

Selain Sakernas 2014, kegiatan rutin yang dilaksanakan Bidang Statistik Sosial
adalah Susenas 2014. Pada tahun 2014, kegiatan Susenas mencapai 5.120 dokumen
yang dibagi dalam kegiatan Susenas Triwulanan, Panel dan Susenas Modul. Untuk
tahun 2014, selurunh BPS Kabupaten/Kota telah menyelesaikan pelaksanaan Susenas
2014.

4. BIDANG STATISTIK PRODUKSI

Kegiatan bidang statistik produksi tahun 2014 yang dilaksanakan secara rutin yaitu
penyediaan data Statistik Pertanian Tanaman Pangan/Ubinan dengan pengumpulan data
luas panen dan Pertanian Tanaman Hortikultura, penyediaan data statistik perusahaan
perkebunan, penyediaan data statistik perusahaan perternakan dan RPH, penyediaan
data statistik perusahaan peternakan & RPH.

Penyediaan data statistik industri besar/ sedang tahunan dan Survei Industri Mikro
dan Kecil Triwulanan dilaksanakan melalui kegiatan Survei Industri Industri Besar dan
Sedang Bulanan dan triwulanan dan Survei Industri Mikro dan Kecil an Triwulanan .

Penyediaan data statistik Pertambangan, Energi dan Konstruksi Triwulanan
dilaksanakan melalui kegiatan pengumpulan data Survei Pertambangan Besar,
Pengumpulan data Survei Energi, Pengumpulan data Survei Penggalian, Pencacahan
Survei Captiva Power dan survei Konstruksi Tidak berbadan hukum

5. BIDANG STATISTIK DISTRIBUSI
Kegiatan yang dilaksanakan Bidang Statistik Distribusi tahun 2014 vyaitu
penyediaan data Statistik Harga Konsumen dan Harga Perdagangan Besar dilaksanakan
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melalui Survei Harga Konsumen, Survei Harga Perdagangan Besar (HPBS-S), survei
volume penjualan eceran beras.

Penyediaan data dan informasi Statistik Keuangan dan Harga Produsen
dilaksanakan melalui kegiatan pengumpulan data Survei Lembaga Keuangan, Keuangan
Desa, Keuangan BUMD, Monitoring Kurs valuta asing, Survei Harga Produsen dan
Survei Harga Pedesaan.

Penyediaan data dan informasi Statistik Niaga dan Jasa dilaksanakan melalui
kegiatan pengumpulan data survei Komunikasi & Teknologi Informasi, survei
Penggunaan & penyerapan Komunikasi & Teknologi Informasi, survei VHTS, VHTL &
Survei Kunjungan Tamu Asing, survei restoran VREST & VBPW, dan survei Angkutan
Udara, Angkutan laut dan Angkutan darat serta survei pola distribusi perdagangan
komoditi

6. BIDANG NERACA WILAYAH DAN ANALISIS STATISTIK

Kegiatan yang dilaksanakan Bidang Neraca Wilayah dan Analisis tahun 2014 yaitu
penyediaan data dan Informasi Neraca Produksi dilaksanakan melalui pengumpulan
data Survei Khusus Triwulanan Neraca Produksi (SKTNP)/SKTNB, Survei Khusus
Neraca Produksi (SKNP)/Survei Khusus Sektoral (SKS), penyusunan stok kapital
(SKSSK), dan penyusunan perubahan inventori

Penyediaan data dan dan Informasi Neraca Pengeluaran penyusunan neraca
pemerintah dan badan usaha dilaksanakan melalui pengumpulan data SKPS/ PMTB
Non Institusi Pemerintah, Survei SKSIP/ PMTB Institusi Pemerintah, survei neraca
rumah tangga dan institusi nirlaba .

Penyediaan data dalam rangka Penyusunan Statistik Daerah dilaksanakan melalui
pengumpulan data survei tendensi konsumen dan data dari instansi/perusahaan yang

dijadikan responden.

3.2 REALISASI ANGGARAN 2014

Kegiatan BPS Provinsi Bengkulu Tahun 2014 dalam penyelenggaraan statistik
dilaksanakan melalui 3 (tiga) program yang bersumber pada APBN, dituangkan kedalam
DIPA Tahun 2014 Nomor: DIPA-054.01.2.429564/2014 tanggal 5 Desember 2013 beserta
revisinya, dengan nilai pagu sebesar Rp. 16.592.284.000,-. Rincian penyerapan anggaran

pada anggaran tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut :
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(1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya (DMPTL),
realisasinya mencapai 93,30 persen;

(2) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur BPS (PSPA), realisasinya
sebesar 99,24 persen;

(3) Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik (PPIS), realisasinya sebesar
86,30 persen.

Sehingga nilai penyerapan anggaran BPS Provinsi Bengkulu Tahun 2014 sebesar 89,80
persen.

Realisasi Penggunaan Anggaran dirinci menurut Program Semester |
Satuan Kerja : BPS Provinsi Bengkulu

] Realisasi s/d

No. Uraian Pagu 2014 ]
30 Juni 2014

@) ) ®) (4)

1. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas- | Rp. 7.074.796.000 | Rp. 2.637.417.099
tugas Lainnya BPS (DMPTL) 3728 %

2. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur BPS | Rp. 787.440.000 Rp. 566.292.000
71,92 %

3. Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik Rp. 10.452.815.000 | Rp. 4.424.233.120
42,33 %

JUMLAH Rp. 18.315.051.000 | Rp. 7.627.942.219
41,65 %
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Realisasi Penggunaan Anggaran dirinci menurut Program Semester |1

Satuan Kerja : BPS Provinsi Bengkulu

) Realisasi s/d
No. Uraian Pagu 2014
Desember 2014
1) ) ®) ()
1. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas- | Rp. 6.884.138.000 | Rp.  6.422.797.973
tugas Lainnya BPS (DMPTL) 93.30 %
2. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur BPS | Rp. 767.104.000 Rp.  761.292.000
99,24 %
3. Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik Rp. 8.941.042.000 | Rp.  7.716.022.169
86,30 %
JUMLAH Rp. 16.592.284.000 | Rp. 14.900.112.142
89,80 %
Realisasi Penggunaan Anggaran dirinci menurut Belanja Semester |
) Realisasi s/d
No. Uraian Pagu 2014 )
30 Juni 2014
1) @ 3 4)
1. Belanja Pegawai Rp. 5.557.262.000 Rp. 2.195.175.920
39,50 %
2. Belanja Barang Rp. 11.970.349.000 Rp. 4.866.474.299
40,65 %
3. Belanja Modal Rp. 787.440.000 Rp. 566.292.000
71,92 %
JUMLAH Rp. 18.315.051.000 Rp. 7.627.942.219
41,65 %
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Realisasi Penggunaan Anggaran dirinci menurut Belanja Semester 11

) Realisasi s/d
No. Uraian Pagu 2014
Desember 2014
1) ) ®) ()
1. Belanja Pegawai Rp. 5.437.805.000 | Rp.  5.227.727.302
96,14 %
2. Belanja Barang Rp. 10.113.252.000 | Rp. 8.675.350.341
85,78 %
3. Belanja Modal Rp. 1.041.227.000 | Rp.  997.034.499
95,76 %
JUMLAH Rp. 16.592.284.000 | Rp. 14.900.112.142
89,80 %

Disamping itu, untuk penerapan Penganggaran Berbasis Kinerja (PBK), maka perlu
diusahakan menyajikan realisasi penggunaan anggaran menurut Bidang/Unit Kerja, dan
BPS Provinsi mengkompilasi menurut wilayah masing-masing sehingga dapat disajikan
pagu dan realisasi anggaran berdasarkan sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam
Renstra BPS.
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Realisasi Penggunaan Anggaran dirinci menurut Bidang Semester |

) Realisasi s/d
No. Uraian Pagu 2014 )
30 Juni 2014
1) @) ®) (4)
1. | Tata Usaha Rp. 7.862.236.000 Rp. 3.203.709.099
40,75 %
2. Statistik Sosial Rp. 2.854.293.000 Rp. 1.135.346.666
39,78 %
3. Statistik Produksi Rp. 6.512.547.000 Rp. 3.055.685.034
46,92 %
4. Statistik Distribusi Rp. 438.357.000 Rp.  48.958.800
11,17 %
5. Neraca Wilayah dan Analisis Statistik Rp. 601.009.000 Rp. 184.242.500
30,66 %
6. Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik Rp.  46.609.000 Rp. -
0 %
JUMLAH Rp. 18.315.051.000 Rp. 7.627.942.099
42,33 %
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Realisasi Penggunaan Anggaran dirinci menurut Bidang Semester 11

N Uraian Pagu 2014 Realisasi s/d
0.
Desember 2014
1) ) €)) ®)
1. | Tata Usaha Rp. 7.651.242.000 Rp.  7.182.092.141
93,87 %
2. Statistik Sosial Rp. 1.892.899.000 Rp. 1.637.176.015
86,49 %
3. Statistik Produksi Rp. 5.838.479.000 Rp.  5.064.161.050
86,74 %
4. Statistik Distribusi Rp. 435.277.000 Rp. 347.089.648
79,74 %
5. Neraca Wilayah dan Analisis Statistik Rp. 735.859.000 Rp. 639.454.956
86,90 %
6. Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik Rp.  38.528.000 Rp. 28.140.500
73,04 %
JUMLAH Rp. 16.592.284.000 | Rp. 14.898.114.310
89,80 %
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BAB IV
PENUTUP

4.1 TINJAUAN UMUM

4.2

Akuntabilitas kinerja BPS Provinsi Bengkulu merupakan perwujudan kewajiban BPS
Provinsi Bengkulu untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan/atau kegagalan
pelaksanaan misi BPS dalam mencapai tujuan dan sasaran, yang telah ditetapkan dalam
APBN vyang dituangkan kedalam DIPA Tahun 2014, secara periodik selama satu tahun.
Penjabaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPS Provinsi Bengkulu dituangkan dalam
Rencana strategis tahun 2010 - 2014, yang terdiri dari 13 (tiga belas) sasaran yang meliputi
3 (tiga) program. Sesuai dengan visi-nya, BPS Provinsi Bengkulu sebagai Pelopor data
satatistik terpercaya untuk semua, dicerminkan dari keberhasilannya menyediakan data
statistik yang obyective, up to date, reliable, complete, dan on time, serta user friendly, yang
juga dapat memenuhi kebutuhan jangka pendek, menengah dan jangka panjang bagi
keperluan pemerintah, dunia swasta, dan masyarakat. Adapun hasil capaian rata-rata
Indikator Kinerja Utama (IKU) BPS Provinsi Bengkulu pada tahun 2014 adalah sebesar
101,83 persen.

PERMASALAHAN & KENDALA

Meskipun program kegiatan sudah sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan,

namun masih memerlukan beberapa langkah perbaikan guna lebih menyempurnakannya.

Secara umum, beberapa penyebab atau kendala yang mengakibatkan tidak tercapainya

target sasaran dari beberapa Indikator Kinerja Utama yang ditetapkan, diantaranya adalah :

a. Kurang berminatnya para pegawai BPS Provinsi Bengkulu untuk menjadi pejabat
fungsional pranata komputer. Hal ini disebabkan adanya anggapan bahwa untuk pejabat
fungsional pranata komputer, pekerjaan yang bisa menyumbangkan angka kredit sangat
sedikit di BPS Provinsi maupun di BPS Kabupaten/Kota. Sehingga nantinya pegawai
yang menjadi pejabat fungsional pranata komputer kesulitan dalam mengumpulkan
angka kredit dan bisa terhambat kenaikan pangkatnya.

b. Untuk Indikator Kinerja Utama pemasukan dokumen/ response rate dari kegiatan
statistik rumah tangga hanya 100 %, hal ini disebabkan oleh kegiatan pencacahan
Sakernas yang realisasi respondennya hanya 100 %. Pada kegiatan Sakernas

dimungkinkan adanya non respon sebanyak 5% sesuai ketentuan BPS RI. Non respon

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2014 45



Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu

kebanyakan disebabkan responden yang pindah ataupun responden yang sudah bosan
karena selalu menjadi sampel dalam kegiatan Sakernas.

Jumlah pegawai yang memangku jabatan fungsional tertentu hanya tercapai 20 persen.
Dikarenakan asumsi awal di BPS Provinsi Bengkulu, untuk staf bidang teknis
merupakan jabatan fungsional tertentu. Ternyata setelah ada ketentuan untuk staf bidang
teknis masuk jabatan fungsional umum. Sehingga target yang tercapai hanya untuk 2

orang staf di bagian tata usaha.

4.3 Saran Tindak Lanjut

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam mencapai target yang telah ditetapkan

melalui Indikator Kinerja Utama, maka disarankan perlu adanya tindak lanjut sebagai
berikut:

a.

Adanya perubahan ketentuan pemberian angka kredit yang sesuai dengan pekerjaan BPS
di daerah untuk pejabat fungsional pranata komputer. Sehingga para pegawai BPS
berminat untuk menjadi pejabat fungsional pranata komputer karena pengumpulan angka
kreditnya yang tidak susah dan berkaitan dengan pekerjaan sehari-hari.

Untuk kegiatan sakernas apabila dimungkinkan adanya aturan penggantian sampel
sehingga jumlah responden yang menjadi target bisa tercukupi hingga 100 %. Akan
tetapi hal ini sangat bergantung dengan metode pengambilan sampel yang dilakukan
oleh BPS RI.

Untuk jabatan fungsional tertentu pada tahun 2014 telah menetapkan target sesuai
dengan ketentuan kepegawaian dari BPS RI. Sehingga target dimungkinkan untuk

tercapai.
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